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Abstrak. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Bina Cendekia Cirebon dengan tujuan
utama meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan konten digital microlearning sebagai solusi
untuk menjembatani kesenjangan digital di sektor pendidikan. Program ini melibatkan 42 guru yang
mengikuti serangkaian pelatihan, dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui focus group discussion
(FGD), diikuti dengan pelatihan teknis, dan diakhiri dengan evaluasi hasil. Hasil FGD menunjukkan bahwa
banyak guru masih kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, pelatihan difokuskan pada pengembangan keterampilan teknis dan desain instruksional yang diperlukan
untuk menciptakan materi digital berkualitas tinggi. Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa guru
dengan pengalaman mengajar 0-5 tahun memiliki tingkat pemahaman tertinggi terhadap materi pelatihan.
Sementara itu, guru dengan pengalaman lebih dari lima tahun menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih
bervariasi, dengan sebagian memperoleh pemahaman yang tinggi, tetapi sebagian lainnya mengalami
kesulitan dalam menyerap materi secara optimal. Selain itu, guru produktif tata busana menunjukkan
pemahaman tertinggi berdasarkan jabatan, yang mengindikasikan bahwa spesialisasi tertentu lebih responsif
terhadap pelatihan ini. Meskipun hasilnya positif, tantangan seperti perbedaan tingkat literasi digital dan
keterbatasan infrastruktur tetap menjadi kendala. Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam pengembangan konten microlearning dan memberikan kontribusi signifikan dalam
mengurangi kesenjangan digital di bidang pendidikan.

Kata Kunci: pelatihan guru; konten pembelajaran digital; microlearning.

Abstract. This community service program is carried out at SMK Bina Cendekia Cirebon to improve teacher
competence in developing digital micro-learning content, a solution to bridge the digital divide in the
education sector. The program involved 42 teachers who participated in a series of trainings, starting with
identifying needs through FGD, then technical training, and ending with evaluating the results. The results of
the FGD show that many teachers still have difficulties integrating digital technology into learning. Therefore,
the training is focused on developing the technical and instructional design skills necessary to create high-
quality digital materials. ost- training evaluation revealed that teachers with 0-5 years of teaching experience
demonstrated the highest level of comprehension of the training materials. Meanwhile, teachers with
more than 5 years teaching experience exhibited more varied levels of understanding, with some achieving
high comprehension while others faced challenges in fully grasping the material. In addition, Productive
Teachers of Fashion showed the highest understanding based on position, which indicates that certain
specialties are more responsive to this training. Despite the positive results, challenges such as differences in
digital literacy levels and limited infrastructure remain obstacles. Overall, this program has succeeded in
improving teachers' competence in microlearning content development and significantly contributing to

http://jurnal.unmabanten.ac.id/index.php/jppm
BY



http://ppm.ejournal.id/
mailto:emilzoli@upi.edu

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 10(1); 72-84

reducing the digital divide in education.
Keywords: teacher training; digital learning content; microlearning.
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1. PENDAHULUAN
Di era revolusi industri 4.0, teknologi digital telah menjadi bagian yang memiliki pengaruh

penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di bidang pendidikan (Ellitan, 2020; Utkerovna,
2024; Rahmatullah dkk., 2022). Transformasi digital yang cepat telah membawa perubahan yang
signifikan dalam cara belajar dan mengajar di seluruh dunia. Salah satu manifestasi paling penting
dari perubahan ini adalah munculnya microlearning (Nikkhoo dkk., 2023; Diaz Redondo dkk.,
2021). Microlearning merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan unit-unit informasi
ssecara singkat, yang dirancang untuk memberikan pengetahuan atau keterampilan tertentu dalam
waktu singkat dan dalam format yang mudah diakses (Susilana dkk., 2022; Fidan, 2023).
Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks saat ini, di mana peserta didik semakin mengandalkan
perangkat digital untuk memperoleh informasi dan belajar kapan saja dan di mana saja (Susilana
dkk., 2022). Namun, terlepas dari potensinya yang besar, adopsi teknologi digital dalam pendidikan
tidak merata, terutama di negara-negara berkembang dan di kalangan masyarakat yang kurang
mampu secara ekonomi. Fenomena ini dikenal sebagai kesenjangan digital (digital divide), yang
mengacu pada ketimpangan akses, penggunaan, dan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) antara individu atau kelompok yang berbeda (Fisk et al., 2023; Soomro et al.,
2020; Srinuan & Bohlin, 2011).

Kesenjangan digital tidak hanya sebatas pada akses ke perangkat teknologi, tetapi juga
mencakup aspek-aspek yang lebih kompleks seperti literasi digital, keterampilan teknologi, dan
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses belajar mengajar
(Vassilakopoulou & Hustad, 2021). Dalam konteks pendidikan, kesenjangan digital memiliki
implikasi yang signifikan terhadap kualitas pendidikan yang diterima oleh peserta didik (Lembani
& Tapiwa, 2020); Vassilakopoulou & Hustad, 2021). Peserta didik yang memiliki akses terbatas
terhadap teknologi digital cenderung tertinggal dalam hal keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk bersaing di dunia kerja. Hal ini memperburuk ketimpangan sosial-ekonomi yang
sudah ada dan dapat menghambat upaya untuk mencapai pendidikan yang inklusif dan merata (Van
Laar dkk., 2020).

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru memainkan peran sentral dalam upaya untuk
menjembatani kesenjangan digital ini (Vassilakopoulou & Hustad, 2021). Sebagai fasilitator
pembelajaran, guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan konten akademik, tetapi
juga untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan digital yang esensial. Namun
banyak guru, terutama di negara-negara berkembang, menghadapi tantangan besar dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pengajaran mereka (Timotheou dkk., 2023).
Kurangnya pelatihan yang memadai tentang bagaimana menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, serta minimnya dukungan infrastruktur, menjadi hambatan utama bagi guru untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif. Hal ini mengarah pada perlunya program pelatihan yang
komprehensif bagi guru, yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan pedagogis yang diperlukan untuk menciptakan konten pembelajaran
yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital (Ferndndez-Batanero
dkk., 2022; Zimmer & Matthews, 2022).

Microlearning sebagai salah satu pendekatan pembelajaran digital, menawarkan solusi yang
potensial untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam pendidikan digital (Fidan,
2023). Dengan sifatnya yang fleksibel, terfokus, dan mudah diakses, microlearning dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang relevan dan terkini dengan cara
yang lebih efisien dan menarik bagi peserta didik (Varadarajan dkk., 2023). Namun, untuk dapat
mengembangkan konten microlearning yang efektif, guru memerlukan pemahaman yang
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mendalam tentang prinsip-prinsip desain instruksional, serta keterampilan teknis untuk
menghasilkan materi digital berkualitas tinggi. Oleh karena itu, pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan bagi guru menjadi kunci dalam memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan
microlearning secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran (Nikkhoo dkk., 2023).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa pelatihan guru tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan kompetensi teknis mereka, tetapi juga untuk memberdayakan mereka sebagai
agen perubahan dalam komunitas mereka (Karakose dkk., 2021; Chen-Levi dkk., 2024; Chung,
2023). Guru yang terlatih dengan baik dapat menjadi motor penggerak dalam upaya untuk
menjembatani kesenjangan digital di masyarakat mereka, dengan cara tidak hanya mengajarkan
keterampilan digital kepada peserta didik, tetapi juga mengadvokasi pentingnya literasi digital di
kalangan orang tua dan komunitas yang lebih luas (Karakose dkk., 2021). Dengan demikian,
investasi dalam pelatihan guru merupakan langkah strategis untuk mencapai pendidikan yang lebih
inklusif dan berkeadilan di era digital.

Selain itu, pelatihan guru dalam pengembangan konten microlearning juga memiliki implikasi
yang penting dalam konteks pembelajaran seumur hidup (lifelong learning) (Allela dkk., 2020;
Moore dkk., 2024). Di dunia yang terus berubah dengan cepat, kemampuan untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan teknologi baru menjadi semakin penting. Microlearning, dengan
fleksibilitasnya, menawarkan kesempatan bagi individu untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan
waktu mereka sendiri, menjadikannya alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran sepanjang
hayat (Diaz Redondo dkk., 2021). Oleh karena itu, guru yang mampu mengembangkan dan
menggunakan microlearning tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran mereka di kelas, tetapi
juga berkontribusi pada penciptaan budaya belajar yang berkelanjutan di masyarakat.

Namun, tantangan dalam mengembangkan program pelatihan yang efektif bagi guru tidak
boleh diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa pelatihan tersebut relevan
dan sesuai dengan konteks lokal (Artacho dkk., 2020; Fernandes dkk., 2023) Setiap komunitas
memiliki kebutuhan, tantangan, dan sumber daya yang berbeda, yang harus dipertimbangkan dalam
merancang dan mengimplementasikan program pelatihan. Pendekatan yang terlalu terpusat dan
generik mungkin tidak efektif dalam menghadapi variasi konteks ini. Oleh karena itu, penting
untuk melibatkan para pemangku kepentingan lokal, termasuk guru, administrator sekolah, dan
komunitas, dalam proses perancangan dan pelaksanaan pelatihan, untuk memastikan bahwa
program tersebut relevan, dapat diterapkan, dan memberikan dampak yang signifikan (Varadarajan
dkk., 2023) .

Varadarajan dkk. (2023) menyebutkan dalam tulisannya bahwa dukungan kebijakan yang kuat
juga diperlukan untuk memastikan bahwa upaya pelatihan guru dalam pengembangan konten
microlearning dapat berkelanjutan dan meluas. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang mendorong integrasi teknologi dalam
pendidikan, termasuk penyediaan sumber daya yang memadai, pengembangan infrastruktur, dan
dukungan berkelanjutan untuk program pelatihan guru. Selain itu, kerjasama antara sektor publik
dan swasta juga dapat memainkan peran penting dalam menyediakan sumber daya dan keahlian
yang diperlukan untuk mengembangkan dan melaksanakan program pelatihan yang efekiif.

Sebelum mengikuti program pelatihan ini, mayoritas guru di SMK Bina Cendekia Cirebon
menghadapi berbagai tantangan dalam mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil focus group discussion (FGD), ditemukan bahwa tingkat literasi digital guru
sangat beragam. Sebagian besar guru pada dasarnya masih terbatas dalam penggunaan perangkat
lunak ataupun platform pembelajaran digital. Terdapat hanya sebagaian kecil guru yang telah
memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi digital secara dasar, seperti penggunaan
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presentasi berbasis multimedia. Namun perlu diketahui bahwa guru masih kesulitan dalam
mengembangkan konten pembelajaran digital yang lebih interaktif sesuai dengan prinsip
microlearning. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya pengalaman dalam
pemanfaatan platform digital yang lebih kompleks semakin menghambat adopsi teknologi dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang secara khusus untuk membekali para
guru dengan keterampilan teknis dan pedagogis yang dibutuhkan agar mereka dapat secara efektif
mengembangkan serta mengimplementasikan materi pembelajaran digital, sehingga mampu
mengatasi kesenjangan digital yang masih terjadi di lingkungan pendidikan mereka.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menekankan adanya upaya untuk menjembatani
kesenjangan digital melalui pelatihan guru dalam pengembangan konten microlearning tidak hanya
tentang peningkatan keterampilan teknis semata. Dengan demikian, kegiatan ini mencoba
menjawab bagaimana menjembatani kesenjangan digital yang ada di sekolah, pelatihan seperti apa
yang diberikan untuk guru, dan bagaimana hasil dari pelatihan yang diberikan. Hal ini juga
merupakan bagian dari upaya yang lebih luas untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil
dan inklusif, di mana setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang. Guru yang terlatih dengan baik, yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara
efektif, adalah kunci untuk mewujudkan visi ini. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan guru
adalah investasi dalam masa depan yang lebih cerah bagi pendidikan, di mana teknologi digunakan
sebagai alat untuk memberdayakan peserta didik dan mengurangi ketimpangan, bukan sebaliknya.

2. METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berlangsung di SMK Bina Cendekia Cirebon, di
Kabupaten Cirebon. Kegiatan ini melibatkan 42 guru yang ada di SMK Bina Cendekia Cirebon.
Metode focus group discussion (FGD) dan pendampingan pengembangan bahan ajar digital
digunakan dalam kegiatan ini. FGD dilakukan untuk mengumpulkan informasi terkait identifikasi
perbedaan kebutuhan belajar individu dari perspektif pembelajaran yang berbeda dan kemudian
mengeksplorasi kompetensi apa saja dalam mengembangkan pembelajaran mikro yang perlu
dikembangkan atau ditingkatkan (Akyildiz, 2020). Dengan demikian, pengembangan bahan ajar
pembelajaran mikro digital dapat menjadi solusi yang efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa. Bahan ajar pembelajaran mikro digital yang telah dikembangkan kemudian diunggah oleh
guru pada berbagai platform digital milik guru sehingga pada akhirnya dapat dimanfaatkan oleh
banyak orang, tidak hanya oleh siswa tetapi juga oleh masyarakat luas yang relevan. Adapun
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini diilustrasikan pada gambar 1.

FGD UNTUK PELAKSANAAN HASIL DAN
RENCANA PENGEMBANGAN PUBLIKASI

PENGEMBANGAN *Pelaksanaan kegiatan eEvaluasi pembelajaran
»Identifikasi kebutuhan pelatihan mikro Hasil

ePersiapan desain OPengempangan - peng‘em?enggn
pengembangan pembelajaran mikro sPublikasi hasil
(pelatihan) pgngembar)gan
microlearning pada
platform digital

Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

Tahap pertama yang dilakukan yaitu FGD untuk Rencana Pengembangan. Pada tahap ini,
Dewi dkk (2025) 76




Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 10(1); 72-84

kebutuhan pelatihan diidentifikasi untuk memahami apa yang dibutuhkan guru di SMK Bina
Cendekia Cirebon. Kegiatan ini melibatkan diskusi kelompok terfokus yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk guru dan koordinator, untuk mendapatkan informasi mendalam
mengenai kebutuhan pelatihan. Setelah mengidentifikasi kebutuhan, tahap selanjutnya adalah
menyiapkan desain pengembangan atau pelatihan. Desain ini mencakup penetapan tujuan yang
jelas, memilih metode dan materi pelatihan yang sesuai, dan menyiapkan rencana pelatihan yang
komprehensif.

Tahap kedua adalah Pelaksanaan Pengembangan. Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan
pelatihan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Pelatihan ini mencakup berbagai
kegiatan, termasuk pengenalan konsep pembelajaran mikro, pembelajaran yang berbeda, dan
pengembangan materi pembelajaran digital seperti video interaktif, infografis, dan slide interaktif.
Guru berlatih membuat materi pembelajaran mikro dengan bimbingan langsung dari tim
pengabdian. Evaluasi modul digital juga dilakukan untuk memastikan efektivitas materi yang
dikembangkan.

Tahap ketiga adalah hasil dan publikasi. Pada tahap ini, hasil pengembangan microlearning
yang telah dibuat oleh guru dievaluasi bersama. Evaluasi ini melibatkan presentasi produk guru,
diskusi untuk memberikan umpan balik, dan penilaian berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan
umpan balik yang diterima, guru melakukan perbaikan pada produk mereka. Setelah revisi selesai,
materi microlearning yang telah dikembangkan siap diimplementasikan dalam proses pembelajaran
dan dipublikasikan di platform digital yang dimiliki guru. Publikasi ini memungkinkan materi
untuk diakses oleh siswa dan masyarakat luas sehingga pada akhirnya memberikan manfaat yang
lebih besar. Dengan metode implementasi yang terstruktur ini, program pengabdian dapat
memberikan dampak positif yang signifikan, meningkatkan kompetensi guru, dan mendukung
implementasi kurikulum merdeka di SMK Bina Cendekia Cirebon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian yang dilaksanakan di SMK Bina Cendekia Cirebon menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam kompetensi guru, terutama dalam pengembangan konten
microlearning yang efektif dan relevan. Kegiatan ini melibatkan 42 guru dari berbagai latar
belakang keahlian, diantaranya guru produktif tata busana dan guru mata pelajaran (bahasa
indonesia, agama, matematika, bahasa inggris. Setiap kelompok peserta memiliki tingkat literasi
digital yang berbeda, dengan guru produktif tata busana menunjukkan pemahaman tertinggi
terhadap materi pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa bidang keahlian tertentu lebih responsif
terhadap pendekatan microlearning yang diajarkan dalam program ini. Para peserta terlibat aktif
dalam setiap tahapan program yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu identifikasi kebutuhan
melalui focus group discussion (FGD), pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan publikasi hasil.

Keberagaman latar belakang peserta ini menjadi faktor penting dalam mengevaluasi
efektivitas pelatihan serta dalam menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
spesifik masing-masing kelompok. Dalam kegiatan pelatihan pengembangan konten pembelajaran
digital berbasis microlearning ini, peserta pelatihan menggunakan laptop pribadi untuk mengolah
materi dan mendesain konten, serta handphone pribadi sebagai alat untuk mengakses materi secara
cepat dan fleksibel.

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui focus
group discussion (FGD) antara tim pengabdian dan para guru di SMK Bina Cendekia Cirebon.
FGD ini dilaksanakan sebanyak dua kali, dengan masing-masing sesi berlangsung selama dua jam
di ruang pertemuan sekolah. Kegiatan ini melibatkan 42 guru dari berbagai latar belakang,
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termasuk guru produktif tata busana, guru mata pelajaran umum, waka kurikulum dan kepala
program.

Pada sesi pertama, diskusi difokuskan pada identifikasi tantangan utama dalam integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk kendala dalam penguasaan perangkat lunak
pendidikan, keterbatasan infrastruktur, serta tingkat literasi digital para guru. Peserta juga diminta
untuk berbagi pengalaman dan kesulitan yang mereka hadapi dalam mengembangkan materi
berbasis digital.

Sesi kedua FGD bertujuan untuk menyusun prioritas kebutuhan pelatihan berdasarkan hasil
diskusi sebelumnya. Tim pengabdian memandu peserta dalam merumuskan aspek utama yang perlu
diperkuat dalam pelatihan, seperti peningkatan keterampilan teknis dalam penggunaan aplikasi
pembelajaran digital dan prinsip desain instruksional untuk microlearning.

Hasil dari FGD ini menunjukkan bahwa banyak guru yang masih kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran, terutama dalam
mengembangkan konten pembelajaran berbasis microlearning. Beberapa kebutuhan yang
diidentifikasi meliputi: a) kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip desain instruksional untuk
microlearning, b) keterbatasan keterampilan teknis dalam pembuatan materi digital yang interaktif,
dan c) kesenjangan antara pengetahuan teknologi guru dan aplikasi praktis dalam kelas.

Berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi, tim pengabdian merancang dan melaksanakan
program pelatihan yang komprehensif. Pelatihan ini meliputi pengenalan konsep dasar
microlearning dengan teknik pengembangan materi digital seperti video interaktif, infografis, dan
slide interaktif. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan bimbingan langsung dalam pembuatan
konten digital, sehingga guru dapat mempraktekkan apa yang telah mereka pelajari secara
langsung.

~riD .90

PENCABDIAN KRPADA MASYARAKAT
15 20PAM N 12 FERNTL 031 FENDUNAN e
TAN BEMGEMOANGAN £UR KULUM

Gambar 2. Pelaksanaan program pelatihan

Selama pelaksanaan program, guru-guru menunjukkan antusiasme yang luar biasa dan
dedikasi tinggi dalam upaya mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan
pembelajaran digital. Mereka tidak hanya berpartisipasi secara aktif dalam sesi-sesi pelatihan,
tetapi juga menunjukkan komitmen untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktek
nyata. Setiap sesi praktik langsung diikuti dengan sungguh-sungguh, di mana guru-guru berusaha
untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dan teknik baru dalam pembuatan materi ajar. Tim
pengabdian memberikan umpan balik konstruktif secara berkelanjutan, yang tidak hanya
membantu para guru dalam memperbaiki kekurangan tetapi juga mendorong mereka untuk terus
berinovasi. Melalui umpan balik ini, para guru dapat memperdalam pemahaman mereka dan secara
signifikan meningkatkan kualitas materi pembelajaran yang dihasilkan. Keterlibatan aktif ini
mencerminkan komitmen mereka terhadap peningkatan profesionalisme dan kualitas pendidikan di
era digital. Terlihat pada gambar 3 peserta secara aktif mengikuti seluruh kegiatan.
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Gambar 3. Sesi praktik dan ice breaking

Tahap terakhir dari program ini adalah evaluasi hasil pelatihan. Evaluasi dilaksanakan dalam
dua sesi dengan masing-masing sesi berdurasi dua jam (hari ketiga pelatihan). Dalam sesi ini, para
guru diminta untuk mempresentasikan produk microlearning yang telah mereka kembangkan di
hadapan rekan-rekan mereka. Proses evaluasi melibatkan diskusi mendalam dan pemberian umpan
balik konstruktif dari tim pengabdian serta sesama guru mengenai aspek teknis dan pedagogis dari
materi yang dibuat. Guru-guru diberikan kesempatan untuk merevisi dan menyempurnakan konten
mereka berdasarkan saran yang diberikan.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas konten yang dihasilkan
oleh guru. Sebagian besar peserta berhasil mengembangkan materi microlearning yang memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan, baik dari segi desain instruksional maupun pemanfaatan teknologi
digital. Produk-produk yang telah selesai kemudian dipublikasikan di platform digital guru,
sehingga dapat diakses oleh siswa dan masyarakat luas. Selain itu, guru juga melaporkan
peningkatan rasa percaya diri dalam mengimplementasikan teknologi digital dalam pembelajaran
sehari-hari yang mana hal tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi efektivitas
pengajaran yang mereka terapkan. Adapun produk-produk yang dihasilkan oleh guru-guru
disajikan pada gambar 4.

TANDA TANDA ORANG BERIMAN
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Gambar 4. Contoh produk yang dibuat para guru

Berdasarkan beberapa produk yang dihasilkan oleh para guru dalam pelatihan ini, hal
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik dapat secara signifikan
meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan konten microlearning. Hal ini sejalan
dengan literatur yang menekankan pada pentingnya pelatihan secara berkelanjutan bagi guru untuk
memastikan bahwa mereka mampu memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran (Fathoni et al.,, 2023; Ramadhon et al.,, 2023; Rullyana & Emilzoli, 2024).
Peningkatan kompetensi ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan alat-alat
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digital, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana merancang pembelajaran
yang efektif dan relevan untuk siswa di era digital. Guru yang dilatih dalam program ini tidak
hanya mampu membuat materi digital yang berkualitas, tetapi juga menjadi lebih percaya diri
dalam menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka.

Dalam pengabdian ini, tim melakukan pengukuran terhadap kompetensi guru dalam hal
pembuatan konten microlearning. Pengukuran dilakukan dengan postest dalam bentuk kuesioner
(pilihan ganda) yang diberikan setelah kegiatan berlangsung. Hasil postest berkenaan pemahaman
guru terhadap konten digital berdasarkan lama mengajar secara rata-rata menunjukkan persentase
di atas 50% sebagaimana yang disajikan pada gambar 5. Sementara penilaian terkait produk yang
dihasilkan juga dilakukan melalui rubrik penilaian produk.

> 15 tahun
0-5 tahun

25.6%
30.8%

23.1%
20.5%

11-15 tahun
6-10 tahun

Gambar 5. Persentase pemahaman guru terhadap konten microlearning berdasarkan lama mengajar

Pada gambar 5 guru dengan pengalaman mengajar antara 0-5 tahun memiliki tingkat
pemahaman tertinggi terhadap pelatihan, dengan rata-rata pemahaman sekitar 57,6%. Guru yang
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 15 tahun juga menunjukkan tingkat pemahaman yang
relatif tinggi, yaitu sekitar 55,0%. Sementara itu, guru dengan pengalaman mengajar 6-10 tahun
dan 11-15 tahun memiliki tingkat pemahaman yang lebih rendah, masing-masing sebesar 50,0%
dan 51,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap pelatihan tidak selalu meningkat
seiring dengan bertambahnya pengalaman mengajar. Sebaliknya, guru dengan pengalaman lebih
sedikit (0-5 tahun) cenderung lebih mudah memahami materi pelatihan, yang mungkin disebabkan
oleh keinginan mereka untuk mempelajari hal-hal baru dalam fase awal karir mereka. Di sisi lain,
pemahaman yang lebih rendah pada kelompok guru dengan pengalaman 6-10 tahun dan 11-15
tahun mungkin mengindikasikan kebutuhan akan pendekatan pelatihan yang berbeda untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran mereka. Guru dengan pengalaman mengajar 0-5 tahun,
yang merupakan generasi digital natives memiliki pemahaman teknologi yang lebih baik
dibandingkan guru dengan pengalaman lebih lama, karena mereka tumbuh di lingkungan digital
yang memungkinkan mereka beradaptasi cepat dengan alat teknologi dalam pendidikan (Cimen &
Hangul, 2021; David, 2022; Soomro et al., 2020).
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Gambar 6. Persentase pemahaman guru terhadap konten microlearning berdasarkan lama mengajar

Diagram pada gambar 6 mengilustrasikan perbandingan rata-rata persentase pemahaman
guru terhadap konten microlearning berdasarkan jabatan mereka. Terlihat bahwa pemahaman
tertinggi dimiliki oleh guru produktif tata busana, dengan rata-rata persentase pemahaman
mendekati 85%. Hal ini menunjukkan bahwa guru dengan spesialisasi di bidang produktif dan
keterampilan praktis lebih terfokus atau memiliki metode pembelajaran yang lebih efektif selama
pelatihan. Sementara itu, guru mapel dan guru produktif lainnya juga menunjukkan tingkat
pemahaman yang cukup baik, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan guru produktif
tata busana. Waka kurikulum dan kepala program memiliki rata-rata pemahaman yang berada di
sekitar 50%, menunjukkan perlunya peningkatan atau penyesuaian dalam pelatihan untuk
kelompok ini. Secara umum, pemahaman terhadap pelatihan cenderung bervariasi berdasarkan
jabatan, dengan guru produktif secara keseluruhan menunjukkan pemahaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan guru mata pelajaran dan guru produktif lainnya. Hal ini mungkin disebabkan
oleh fokus mereka pada keterampilan praktis yang lebih mudah diintegrasikan dalam pelatihan.

Meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan. Salah
satu tantangan utama adalah perbedaan tingkat literasi digital di antara para guru. Beberapa guru
yang kurang familiar dengan teknologi digital membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai
materi pelatihan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pelatihan yang lebih adaptif, yang
memperhitungkan tingkat kemampuan awal peserta. Selain itu, keterbatasan infrastruktur digital di
sekolah juga menjadi kendala. Meskipun guru telah dilatih untuk membuat konten digital,
keterbatasan akses ke perangkat teknologi dan jaringan internet yang stabil dapat membatasi
kemampuan mereka untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Ini menggarisbawahi
pentingnya dukungan kebijakan yang kuat dan penyediaan sumber daya yang memadai dari
pemerintah dan lembaga pendidikan.

Implikasi dari kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi pada upaya yang lebih luas untuk
menjembatani kesenjangan digital di sektor pendidikan. Dengan membekali keterampilan pada
guru untuk mengembangkan dan menggunakan microlearning, program ini membantu mengurangi
kesenjangan antara guru yang memiliki akses terhadap teknologi digital dengan guru yang tidak
atau kurangg memiliki akses terhadap teknologi. Pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi guru, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang terhadap siswa dan komunitas.
Guru yang mampu menggunakan teknologi digital dengan efektif dapat membantu siswa
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mengembangkan keterampilan digital yang penting, yang pada gilirannya akan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di dunia kerja di masa depan.

4. SIMPULAN

Pelatihan microlearning yang dilaksanakan di SMK Bina Cendekia Utama Cirebon berhasil
meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan konten digital, terutama dalam
microlearning. Dari hasil pelatihan ini, terlihat bahwa pemahaman guru terhadap materi pelatihan
tidak selalu berkorelasi langsung dengan pengalaman mengajar mereka. Guru dengan pengalaman
0-5 tahun menunjukkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang memiliki
pengalaman lebih lama, seperti 6-10 tahun atau 11-15 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa guru
yang lebih muda atau baru memulai karir cenderung lebih mudah beradaptasi dengan teknologi
baru.

Selain itu, pemahaman terhadap pelatihan juga bervariasi berdasarkan jabatan guru. Guru
produktif tata busana menunjukkan pemahaman tertinggi, yang mungkin disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang lebih praktis dan aplikatif. Sementara itu, jabatan seperti waka
kurikulum dan kepala program memerlukan pendekatan pelatihan yang lebih disesuaikan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran digital mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif dengan meningkatkan
kompetensi guru, tetapi juga menggarisbawahi pentingnya penyediaan sumber daya yang memadai
dan pendekatan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru. Investasi dalam
pelatihan guru adalah langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan digital dalam pendidikan,
dan memastikan bahwa teknologi digital dapat digunakan secara efektif untuk mendukung
pembelajaran yang inklusif dan merata.
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